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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kas untuk menjaga 

likuiditas keuangan. Penelitian dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Siak di Siak 

Sri Indrapura. Sampel yang diambil adalah 3 tahun data laporan keuangan yaitu 

tahun 2021 sampai dengan 2023. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode dokumentasi. Metode analisis data adalah analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu dengan menganalisis manajemen kas untuk mengetahui kemampuan 

pemerintah daerah dalam menjaga likuiditasnya melalui data laporan keuangan, 

kemudian mengunakan analisis rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio, quick 

ratio, dan cash ratio. Hasil analisis menunjukan bahwa manajemen kas Pemerintah 

Kabupaten Siak sudah cukup baik karena pemerintah daerah dapat memenuhi 

kewajibannya selama tiga periode tersebut. 

Kata Kunci: Manajemen Kas, Likuiditas 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze cash management to maintain financial liquidity. The 

research was conducted at the Siak Regency Government in Siak Sri Indrapura. 

The sample taken was 3 years of financial report data, namely 2021 to 2023. The 

data source used in this research is secondary data. The data collection technique 

was carried out using the documentation method. The data analysis method is 

quantitative descriptive analysis, namely by analyzing cash management to 

determine the regional government's ability to maintain liquidity through financial 

report data, then using liquidity ratio analysis consisting of current ratio, quick 

ratio and cash ratio. The results of the analysis show that the cash management of 

the Siak Regency Government is quite good because the regional government was 

able to fulfill its obligations during the three periods. 

Keywords: Cash Management, Liquidity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kebijakan otonomi daerah telah diterapkan berdasarkan amanat UU No 22 

Tahun 1999 yang diubah dengan UU No 32 Tahun 2004, diperbarui dengan UU No 

23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No 25 Tahun 1999 yang 

diubah dengan UU No 33 Tahun 2004 dan terakhir deperbarui dengan UU No 1 

Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 

Tujuan utama otonomi daerah adalah meningkatkan kualitas layanan bagi 

masyarakat dan mempercepat pembangunan. Pelaksanaan otonomi daerah harus 

didukung oleh kemandirian fiskal yang cukup agar tujuan tersebut bisa tercapai. 

Dengan diterapkannya otonomi daerah, pemerintah daerah diwajibkan 

untuk mengelola APBD dengan hati-hati, transparan, dan akuntabel. Hal ini 

dilakukan supaya pemerintah bisa memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu berupa 

barang dan jasa publik secara seimbang. Pengelolaan keuangan daerah harus 

dilaksanakan dengan teratur, sesuai dengan peraturan perundang-undangan, serta 

mengedepankan prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas. Salah 

satu hal yang krusial dalam pengelolaan APBD adalah pemahaman dan 

kemampuan dalam mengelola kas daerah. 

Secara umum, hampir semua transaksi dalam aktivitas belanja daerah 

melibatkan kas. Kas diperlukan untuk membiayai berbagai kebutuhan, mulai dari 

operasional, penyediaan layanan masyarakat, hingga kegiatan lain yang telah 

dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Hampir 

seluruh kegiatan pemerintahan sehari-hari memerlukan penggunaan kas, seperti 

pembayaran gaji pegawai, pembelian barang, pembayaran pajak, dan biaya jasa. 

Makna kata pengelolaan merupakan istilah yang setara dengan kata 

Management Management  diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia serta termuat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mewujudkan tujuan tertentu atau diartikan sebagai pemimpin yang bertanggung 

jawab terhadap jalannya organisasi dan Pemerintah Daerah. Keuangan daerah 
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didefinisikan secara singkat sebagai hak dan kewajiban milik daerah secara 

keseluruhan dalam melaksanakan pemerintahan daerah, yang bisa diukur baik 

dalam bentuk uang serta berbagai kekayaan lain berkaitan dengan hak dan 

kewajiban tersebut, yang dapat menjadi milik daerah, seperti yang dinyatakan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah, Pasal 1. 

Kas daerah, dalam konteks ini, merupakan salah satu indikator penting 

dalam pengelolaan keuangan daerah. Pasal 1 UU No. 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara secara singkat menjelaskan bahwa kas daerah adalah 

tempat penyimpanan uang milik daerah yang ditetapkan oleh kepala daerah untuk 

menampung seluruh penerimaan daerah serta melakukan pembayaran untuk semua 

pengeluaran yang berkaitan dengan daerah tersebut. Dengan demikian, berdasarkan 

perspektif peraturan perundang-undangan, defenisi manajemen kas adalah 

pelaksanaan strategi penyelenggaraan pemerintahan daerah dengan mengelola kas 

daerah dalam rangka membayar seluruh pengeluaran yang merupakan kewajiban 

dari daerah serta menghasilkan pendapatan yang menjadi hak daerah. Sehingga 

 

memiliki dan menjalankan strategi kas, mengendalikan siklus arus kas; dan 

mengoptimalkan fungsi kas. 

Strategi manajemen kas di pemerintah daerah merupakan kebijakan 

keuangan yang dinilai efisien dan efektif untuk diaplikasikan dalam rangka 

pengelolaan keuangan daerah. Salah satunya melalui proses perencanaan dan 

penganggaran yang membutuhkan strategi untuk merumuskan pendapatan dan 

belanja yang kemudian dimuat dalam APBD. Dalam hal ini, APBD menjadi koridor 

dalam pelaksanaan keuangan daerah agar kas daerah tidak mengalami defisit. 

Selanjutnya, APBD yang telah ditetapkan menjadi pedoman dalam mengendalikan 

siklus arus kas (cash cycle). Strategi atau kebijakan yang diambil ketika pemerintah 

daerah mengeluarkan kas misalnya untuk investasi, harus dilakukan dengan cermat 

agar siklus arus kas daerah kembali masuk tidak terganggu dan menghambat proses 

operasional atau bahkan dapat menyebabkan defisit kas. 

Strategi atau kebijakan manajemen kas daerah dapat menggunakan 

pendekatan teori permintaan atau kebutuhan uang atau lebih dikenal sebagai teori 
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Liquidity of Preference yang dipopulerkan oleh Keynes. Kebutuhan uang tidak 

hanya diperlukan untuk bertransaksi dan memenuhi kebutuhan rutin saja, namun 

adakalanya dibutuhkan kas untuk berjaga-jaga jika terjadi kebutuhan yang tidak 

terduga. Menurut Keynes (dalam Yuliadi, 2008), kebutuhan uang tidak hanya untuk 

keperluan yang biasa dan rutin, seperti untuk transaksi, tetapi juga untuk hal-hal 

yang tidak terduga. Artinya, individu perlu menyiapkan uang cadangan sebagai 

langkah antisipasi terhadap kemungkinan hal-hal yang tak terencana. Semakin 

intensif aktivitas ekonomi yang dilakukan, semakin besar pula permintaan uang 

untuk keperluan transaksi. Dalam konteks pemerintah daerah, mengoptimalkan 

fungsi kas daerah dilakukan dengan mengestimasi kebutuhan minimal kas daerah 

yang dinilai aman untuk menjalankan fungsi transaksi, operasional rutin, dan 

berjaga-jaga sesuai sesuai anggaran kas yang direncanakan berdasarkan APBD. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Kinerja atas Upaya Pemerintah Daerah 

dalam Peningkatan Kualitas Belanja Daerah TA 2020 s.d. Triwulan III 2024 pada 

Pemerintah Kabupaten Siak dan Instansi Terkait Lainnya oleh BPK Perwakilan 

Riau, diketahui Pemerintah Kabupaten Siak belum memiliki strategi manajemen 

kas, sehingga belum melakukan manajemen kas secara memadai dalam 

menghadapi kekurangan ataupun kelebihan atas kas daerah yang dimiliki.  Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah Kabupaten 

Siak dari perspektif kuantitatif sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan 

manajemen kas pemerintah daerah, serta bermanfaat dalam pengembangan 

kegiatan pemeriksaan di BPK Perwakilan Provinsi Riau. 
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